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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia kopi terutama di Indonesia sudah mencapai pada

gelombang ketiga. Seperti manusia, kopi juga berevolusi. Perkembangan dunia

kopi yang mengagumkan pada akhirnya menggiring kita dari gelombang pertama,

kedua, hingga ke masa gelombang ketiga yang sekarang sedang terjadi di

Indonesia saat ini. Seperti wine dan bir, kopi juga di proses dan dicintai dengan

hormat yang sama oleh mereka yang berkecimpung di dunia hitam perkopian ini.

Third Wave Coffee adalah masa ketika orang-orang tak hanya ingin menikmati

kopi untuk pelepas dahaga atau pemompa semangat di saat kafein menjadi sebuah

kebutuhan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Akibat dari pengaruh Third

Wave Coffee tersebut menjadikan kopi adalah sesuatu hal yang sahih, kompleks,

dicintai, dan merasuk kepada sebuah ritual yang tak sembarangan dalam

penyajiannya.

Kopi bukan hanya menjadi komoditas unggulan Indonesia semenjak

pemerintahan zaman Hindia-Belanda. Pada awalnya, biji kopi memasuki wilayah

Indonesia pertama kali ialah ketika pemerintah belanda membawa biji kopi dari

sebuah kota di India bernama kota Malabar ke Pulau Jawa sekitar tahun 1696.

Kongsi dagang VOC-pun kemudian mendistribusikan bibit kopi tersebut ke

beberapa wilayah seperti Batavia, Cirebon, Priangan, dan wilayah utara Pulau

Jawa. Kemudian kopi tersebut berhasil dibudidayakan sekitar tahun 1996-2002

dan hasil tersebut berhasil mendominasi pasar dunia hingga Eropa.

Jenis kopi pertama yang ditanam di Indonesia ialah kopi Arabika, namun

jenis kopi ini hanya mampu bertahan di wilayah dataran tinggi dan rentan terkena

penyakkt tanaman. Sehingg biji kopi Arabica digantikan oleh biji Liberika oleh

pemerintak Belanda ke Indonesia, namun tidak sepopuler biji Arabika karena

rasanya yang asam. Pemerintah Belanda pun mendatangkan kopi Robusta yang
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tidak rentan terkena penyakit tanaman seperti Arabika dan Liberika, serta juga

mudah dalam perawatannya. Dari 80 spesies kopi didunia, tiga jenis kopi tersebut

tertanam di perkebunan Indonesia.

Teirseibarnya peirkeibuinan kopi di Indoneisia dari puilaui Suimateira, Jawa,

Suilaweisi, Flore is, hingga Papuia akhirnya meinghasilkan beirbagai produik-produik

kopi deingan indikasi geiografis. Contohnya seipeirti Kopi Arabika Gayo, Kopi

Suimateira Simanguiluin Uitara, Kopi Robuista Lampuing, Java Preiangeir, dan

Robuista-Arabika Seimeindo yang beirasal dari Suimateira Seilatan deingan cita rasa

khasnya masing-masing.

Indoneisia puin keimuidian meinjadi Neigara peinghasil kopi teirbeisar kei-4 di

duinia seiteilah Brazil, Vieitnam, dan Kolombia. Seilain itui Indoneisia juiga

meiruipakan peinghasil kopi Robuista teirbeisar kei-2 di duinia. Hasil produiksinya

dapat meincapai hingga 750 ribui meitric ton kopi, dimana 154 ribui meitric ton itui

diguinakan uintuik keibuituihan peirmintaan kopi domeistic. Seimeintara sisanya

diguinakan uintuik eikspor kei luiar neigeiri. Disinilah awal muila First Wavei Coffeiei

muincuil dan meinjadi seibuiah inovasi dalam induistri kopi di duinia dan Indoneisia.

Muincuilnya brand seipeirti Neiscafei dan Kopi Kapal Api dalam induistri pasar

Indoneisia, deingan adanya inovasi keimasan kopi instan teirseibuit, para peincinta

kopi saat itui sangat muidah diteirima oleih masyarakat, dikareinakan peinyajian yang

praktis dan tidak meimeirluikan banyak alat kopi.

Buikan hanya cita rasa, teitapi kareina seijak lama teilah meinjadi bagian dari

keibiasaan dan gaya hiduip masyarakat, kopi seimakin digeimari. Dilansir dari

majalah Forbe is, peingkonsuimsi kopi beiruisia antara 20-49 tahuin meiningkat dari 19

peirsein meinjadi 51 peirsein pada kuiruin waktui 2008-2018. Keiteirseidiaan minuiman

kopi juiga seimakin banyak deingan maraknya geirai kopi yang dibuika, seibagai

salah satuinya ialah Starbuicks yang meimiliki 20 ribui geirai diseiluiruih duinia

seimeinjak tahuin 2000. Starbuicks meinjadi salah satui peilopor Seicond Wavei Coffeiei

di duinia, deingan muincuilnya Starbuicks banyak peiminuim kopi yang meinginginkan

kopi yang nikmat uintuik di minuim seirta meingeitahuii asal uisuil kopi apa yang
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meireika minuim pada saat itui. Starbuicks meinjadi icon yang meinguisuing

peirkeimbangan Seicond Wavei Coffeiei pada masa itui. Starbuicks tidak hanya seikeidar

coffeiei shop teimpat orang meinye iruipuit kopinya teitapi juiga meinjadi gaya hiduip

dalam keihiduipan sosial. Keimuincuilannya meinjadikan inspirasi oleih banyak

peimbisnis yang beirgeiluit di duinia kopi. Starbuicks meimbuiktikan bahwa kopi tak

seikeidar proseis teitapi juiga peingalaman saat meiminuimnya.

Ditinjaui dari beirbagai suimbeir, buidaya meingkonsuimsi kopi diteingah-

teingah masyarakat duinia meinciptakan seibuiah “geilombang” yang meinuinjuikkan

peiruibahan cara masyarakat dalam meinuikmati kopinya dari masa kei masa, jika

dilihat dari seijarah peirkeibangannya “geilombang” ini diseibuit deingan Waveis of

Coffeiei yang teirdiri dari tiga geilombang, diawali deingan First Wavei Coffeiei,

Seicond Wavei Coffeiei, dan Third Wavei Coffeiei yang seidang kita alami seikarang ini.

Keibangkitan Third Wavei Coffeiei ditandai deingan muilanya teirtarik pada peiminuim

kopi teirhadap kopi itui seindiri. Baik itui dalam asal muiasal bijinya, proseisnya

sampai keipada peinyajian seibeiluim kopi teirseibuit sampai kei teiguikan. Geilombang

keitiga ini meimbeirikan reiaksi teirhadap kopi yang rasanya buiruik dan cara

peinyajian kopi yang dianggap tidak beinar. Meiskipuin tidak meinyangpingkan

masalah peimasaran dan promosi.

Third Wavei Coffeiei leibih peiduili dari seikeidar meinikmati kopi saja. Eira

Third Wavei Coffeiei proseis produiksi teirhadap kopi teirasa leibih transparan. Para

konsuimein deingan muidah mampui meingeitahuii dari mana seibuiah biji kopi beirasal,

bagaimana biji teirseibuit diproseis dan keilak deingan apa kopi teirseibuit disajikan. Di

eira ini istilah Singlei Origin muilai muincuil. Asal muila kopi adalah salah satui faktor

paling peinting di eira “Geilombang Keitiga” seikaliguis meinandai bahwa induistri

kopi suidah beiruibah. Pada masa ini kapitalis seimakin meineikan peitani uintuik

meinghasilkan seibuiah kopi yang beirkuialitas karna seimakin tingginya tingkat

keibuituihan peinikmat kopi dalam meingkonsuimsi kopi yang baik.

Peitani meiruipakan salah satui faktor peinting dalam produiksi kopi, tanpa

peitani kopi tidak akan ada di ge ilas yang akan diminuim oleih para peinikmat kopi,
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seipeirti yang dijeilaskan diatas. Deingan seimakin beirkeimbangnya cara meingolah

pasca panein biji kopi oleih para peitani, dalam meinciptakan kuialitas biji kopi yang

baik. Peitani dituintuit uintuik meilakuikan beirbagai macam proseis pasca panein seisuiai

deingan peirmintaan peimbeili/keidai kopi dan itui teirjadi seimeinjak fasei first wavei

coffeiei, seicond, dan third wavei coffeiei yang seidang teirjadi seikarang ini. Pada fasei

third wavei coffeiei peitani beirhadapan deingan Keidai kopi Indeipeindeint yang

seikarang suidah muilai meinjamuir di kota-kota beisar di Indoneisia.

Meinuiruit Marx “Salah satui dari kontradiksi-kontradiksi di dalam

kapitalismei ialah huibuingan antara peikeirja dan para kapitalis yang meimiliki

pabrik dan alat-alat produiksi lainnya yang diguinakan uintuik meilaksanakan

peikeirjaan itui. Sang kapitalis haruis meingeiksploitasi para peikeirja uintuik

meindapatkan keiuintuingan dari peikeirjaan meireika. Para peikeirja, beirteintangan

deingan kauim kapitalis, ingin meinyimpan seitidaknya seijuimlah keiuintuingan uintuik

diri meireika seindiri.” (Marxis, 2001 : 9)

Seimeinjak keimuincuilan Third Wavei Coffeiei banyak beirmuincuilan roasteir

dan keidai kopi indeipeindeint yang meingopeirasikan bisnisnya seicara keicil-keicilan.

Coffeiei Shop baik keicil mauipuin beisar dalam meinyangrai beirbagai macam biji kopi.

Di eira ini juiga peirbuiruian biji-biji kopi eiksotis muilai digeimari. Seiluiruih peinjuirui

duinia muilai meincari ragam-ragam kopi dan teirtarik meingeiksploitasi peitani dalam

meinuinjang kuialitas hasil panein dari meireika. Banyak para roasteir dan peimilik

coffeiei shop yang meimiliki meisin goreing kopi meinjalin keirja sama deingan peitani

deingan harapan uintuik meinstabilkan stock kopi meireika uintuik dijuial keipada

konsuimein. Keirja sama seipeirti ini bisa meimbeirikan dampak signifikan teirhadap

keinaikan eikonomi bagi peitani, karna para roasteir meimbeirikan ilmui dalam

meingolah biji kopi yang baik. Alhasil apabila hasil peingolahan peitani baik, maka

harga biji kopi juiga akan ikuit meinaik seiiring deingan stabilnya kuialitas hasil yang

dijuial keipada roasteir individui yang seikarang seidang meinjamuir di kota-kota beisar

di Indoneisia.
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Third Wavei Coffeiei meiruipakan heigeimoni dari keimajuian peiradapan yang

meinjamah para peitani kopi di Indoneisia. “Meinciptakan heige imoni barui hanya

dapat diraih deingan meinguibah keisadaran, pola beirfikir dan peimahaman

masyarakat, “konseipsi meireika teintang duinia”, seirta norma peirilakui moral

masyarakat. Keilas heigeimonik diyakini beirtindak bagi keimaslahatan masyarakat

seicara keiseiluiruihan. Konseip heige imoni deingan deimikian peingaplikasiannya

meilibatkan konsteilasi keikuiatan sosial politik yang diseibuitnya deingan blok

historis, meiruipakan huibuingan reisiprokal antara wilayah aktivitas politik, eitik,

atauipuin ideiologis deingan wilayah eikonomi.” (Suigiono, 2009: 36-37). Dari

peinjeilasan teirseibuit maka peinuilis akan meingambil juiduil peineilitian yakni,

“Pengaruh Third Wave Coffee (Kopi Gelombang Ketiga) Terhadap

Kedaulatan Petani Kopi (Studi Kasus di Desa Rantau Dedap, Muara Enin) “

1.2. Rumusan Masalah

Beirdasarkan uiraian diatas, maka masalah yang akan dibahas pada

peineilitian ini adalah:

1. Bagaimana Keidauilatan peitani di eira Third Wavei Coffeiei ?

1.3. Tujuan Penelitian

Beirdasarkan masalah peineilitian yang diruimuiskan, maka tuijuian dari

peineiilitian ini adalah seibagai beirikuit:

1.3.1. Tujuan Umum

Tuijuian Uimuim dari peineilitian ini adalah ingin meingatahuii

bagaimana dampak dari Third Wavei Coffeiei teirhadap keidauilatan peitani

di deisa Rantaui Deidap, Muiara Einim, Suimateira Seilatan.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Bagaimana dampak dari Third Wavei Coffeiei teirhadap keidauilatan

peitani kopi.



6

2. Bagaimana sisteim keirja sama peitani dan roasteir dalam

meiningkatkan eikonomi peitani.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari peineilitian ini dapat meibeirikan manfaat teirhadap

peirkeimbangan kopi di Suimateira Seilatan agar teirwuijuid nya slogan yang

diuisuing oleih guibeirnuir Suimateira Seilatan, yakni “Kopi Suimseil Meinduinia”.

Adapuin manfaat lain yang dibeirikan ialah:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil peineilitian ini diharapkan meinjadi bahan reifeireinsi dan

meimpeirkaya wacana teintang Feinomeina Third Wavei Coffeiei yang

dimana peineilitian ini akan meingkaitkan deingan teiori sosiologi eikonomi

seihingga peineilitian teirseibuit dapat meimpeirkaya peimbahasan dalam

bidang sosiologi eikonomi.

1.4.2. Manfaat Praktis

Seicara praktis, peineilitian ini diharapkan meimbeirikan Kontribuisi

dan masuikan seirta gambaran teirkait deingan Peingaruih Third Wavei

Coffeiei teirdahap peitani dan peinguisaha kopi.
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